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ABSTRAK 

Secara umum meskipun diakui peran gender (perempuan dan laki-Iaki) masing-masing penting, dalam prakteknya perempuan 
merupakan pihak yang kurang ben,mtung dibandingkan dengan laki-Iaki dalam berbagai aspek sosial. Penelitian ini bertujuan 
membahas peran gender dalam pengembangan usaha temak rakyat di kawasan Timur Indonesia dengan pemusatan perhatian di 
Propinsi Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. Metode penelitian dilakukan melalui pendekatan pemahamam pedesaan secara 
partisipatif (PPSP .. PRA) dengan inkorporasi gender menggunakan focus group discussion. Pembahasan dilakukan secara deskriptif 
dan hasilnya menunjukkan : 1) Keberhasilan usaha temak di kawasan Timur Indonesia pada dasamya tidak terlepas dari andil 
perempuan, 2) Curahan waktu kerja perempuan dalam usaha temak di Sulawesi Utara relatif seimbang dengan curahan waktu kerja 
laki-Iaki yakni 5,75 jam berbanding 7,25 jam sedangkan di Sulawesi Selatan rasionya 3,75 jam berbanding 8,25 jam. 3) Dari segi 
pendapatan, sumbangan perempuan terhadap total pendapatan rumahtangga di Sulawesi Utara adalab sekitar 10 % sedangkan di 
Sulawesi Selatan mencapai 32 %. Dengan demikian peran gender dalam pengembangan usahatani temak cukup berarti, 4) Untuk lebih 
meningkatkan peran gender dalam usaha temale, diperlukan komitmen yang kuat dari berbagai pihak untuk melibatkan partisipasi 
perempuan dalam kegiatan usaba temak semenjak dari perencanaan. 
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PENDAHULUAN 

Upaya pemerintah meningkatkan kesejahteraan 
petani telah ditempuh melalui berbagai program 
pembangunan. Salah satunya adalah Pengembangan 
Usahatani dan Ternak di Kawasan Timur Indonesia 
(PUTKA TI). Implementasi program tersebut tidak saja 
melibatkan kaum laki-Iaki dewasa (bapak tani), akan 
tetapi juga melibatkan anggota keluarga lainnya yakni 
istri dan anak-anaknya baik anak laki-Iaki maupun 
anak perempuan. Pendekatan seperti ini dilakukan 
untuk mencapai keberhasilan progam yang optimal 
dalam meningkatkan pendapatan keluarga tani. 

Telah banyak studiyang menyatakan bahwa 
wanita memberikan kontribusi nyata di bidang 
pertanian, baik yang berbasis tanaman maupun ternak 
(Syamsiah, et al., 1994). Perbedaan gender sesungguh­
nya tidak akan menjadi masalah sepanjang hal itu 
tidak melahirkan ketidak adilan gender. Akan tetapi 
menurut Harsoyo, et al. (1999) dalam prakteknya 
perempuan tetap saja merupakan pihak yang kurang 
beruntung dibandingkan dengan laki-Iaki. Dipertegas 
oleh Suhaeti, et al. (2000) bahwa kondisi demikian 
kurang menguntungkan karena adanya ketidak­
seimbangan atas dasar perbedaan hak tersebut, 
merupakan hambatan bagi suatu produktivitas 
masyarakat yang dapat mengakibatkan melambatnya 
perkembangan ekonomi 

Makalah ini bertujuan untuk (a) mengetahui 
akses dan kontrol serta partisipasi wanita dalam 

usaha ternak di KTI, dan (b) mengetahui seberapa 
besar sumbangan wanita dalam peningkatan pen­
dapatan rumah tangga petani. Bahasan ini penting 
sebagai masukan untuk menyusun suatu pedoman 
pengembangan ternak yang tepat sesuai peran pria 
dan wanita di pedesaan. 

MATERI DAN METODE 

Makalah dikembangkan dari penelitian usaha 
ternak di KTI khususnya. di Propinsi Sulawesi Utara 
(Gorontalo) dan Sulawesi Selatan (Bulukumba) pada 
tahun 1999. Pengumpulan data primer dilakukan 
secara partisipatif me1alui pendekatan kelompok 
(focus group discussion) di delapan desa contoh (4 desa 
tiap kabupaten). 

Untuk lebih memahami persoalan, dilakukan 
pula penggalian data melalui wawancara mendalam 
menggunakan kuesioner tidak terstruktur terhadap 
beberapa key in/orman yang dianggap memahami 
kondisi usaha ternak di wilayah penelitian. Dalam hal 
wawancara mendalam ini, penentuan key in/orman 
dilakukan dengan metode snow balling. 

Data yang terkumpul dianalisis seeara deskrip­
tif kualitatif dan kuantitatif menggunakan alat bantu 
tabulasi silang. Parameter penelitian ditampilkan 
dalam bentuk persentase dan distribusi frekuensi. 
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